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Abstract
In the learning process, learning achievement cannot stand alone without being influenced by other factors such as self-regulation and mental health. Self-regulation of learning needs to be trained even from the basic education level, with the hope that students will carry out a pleasant learning process and obtain optimal learning outcomes. This study aims to determine the effect of self-regulated learning achievement and mental health. This study uses a correlational approach with path analysis to assess the magnitude of the influence of each variable. Data were obtained through questionnaires distributed to several schools (SD) and madrasah (MI) both public and private in three regions, Jombang, Pasuruan, and Malang. The total number of respondents was 76 students consisting of 49 elementary students and 27 MI students. The results showed that self-regulated learning had a direct effect on learning achievement but did not affect learning achievement through mental health. 
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Abstrak
Dalam proses pembelajaran, prestasi belajar tidak bisa berdiri sendiri tanpa dipengaruhi oleh faktor lain seperti regulasi diri dan kesehatan mental. Keterampilan meregulasi diri dalam belajar perlu dilatih bahkan sejak jenjang pendidikan dasar, dengan harapan peserta diri akan melakukan proses belajar yang menyenangkan dan memperoleh hasil belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang diatur sendiri terhadap prestasi belajar dan kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dengan analisis jalur guna mengetahui besaran pengaruh dari masing-masing variable. Data diperoleh melalui angket yang disebar ke beberapa sekolah (SD) dan madrasah (MI) baik negeri ataupun swasta di tiga wilayah, Jombang, Pasuruan dan Malang. Jumlah keseluruhan responden ada 76 siswa yang terdiri dari 49 siswa SD dan 27 siswa MI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang diatur sendiri memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi belajar dan kesehatan mental, tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar melalui kesehatan mental.

Kata Kunci: Self-regulated learning, Prestasi Belajar, Kesehatan Mental. 







1. PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk117170949]Pembelajaran memiliki makna yang luas dalam keseluruhan hidup manusia, khususnya bagaimana manusia menunaikan tugas-tugasnya. Aktivitas belajar dan pembelajaran telah menjadi satu-kesatuan dalam meningkatkan kemampuan manusia menjawab permasalahan yang dihadapi, selain itu aktivitas pembelajaran memberi manfaat dalam menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh individu. Oleh karena itu, belajar menjadi kebutuhan setiap individu agar kualitas kehidupannya semakin baik dari waktu ke waktu. Dalam makna sempit, pembelajaran sebagai kegiatan transformasi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai antara sumber belajar kepada pebelajar/siswa (Faturrohaman & Sulistyowati, 2012; Sonhadji, 2014). 
        Pembelajaran yang diatur sendiri/Self-Regulated Learning (SRL) telah menjadi salah satu yang paling penting dalam penelitian dalam bidang psikologi pendidikan karena mencakup aspek kognitif, metakognitif, perilaku, aspek motivasi, dan emosional/afektif dalam pembelajaran, sehingga SRL melingkupi beberapa variabel yang berpengaruh dalam pembelajaran, misalnya, efikasi diri, kemauan, strategi kognitif (Panadero, 2017). SRL menjadi penting karena merupakan sebuah keterampilan yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran, kemampuan SRL siswa dikembangkan oleh guru dari waktu ke waktu dengan praktik, observasi dan pemberian umpan balik (Zimmerman & Kitsantas, 2005) (Zimmerman, 2012), selain itu keterampilan SRL yang baik dapat meningkatkan pembelajaran siswa (Panadero, 2017). Siswa kompeten dalam menggunakan strategi SRL  yang meliputi penetapan tujuan dan perencanaan, pengelolaan waktu, penggunaan strategi metakognitif lebih sering dan lebih termotivasi secara intrinsik daripada siswa kurang kompeten dalam menggunakan strategi SRL (Pelikan dkk., 2021). Namun, penelitian yang telah dilakukan Nuraini dkk (2017) menunjukkan kemampuan regulasi diri siswa dalam belajar/self-regulated learning pada subjek sebanyak 200 orang didapatkan hasil 48,5% siswa berada kategori rendah, 39,5% sedang, dan 12% siswa mempunyai self-regulated learning tinggi. Sehingga pengembangan pembelajaran berbasis SRL dan penelitian-penelitian terkait pembelajaran diatur sendiri masih sangat penting untuk dilakukan.
        Studi menunjukkan bahwa siswa yang mengatur dirinya sendiri memandang perolehan/prestasi belajar sebagai proses yang sistematis dan dapat dikendalikan, dan mereka menerima tanggung jawab lebih besar atas hasil pencapaian mereka (Zimmerman, 2010)..  Capaian hasil belajar atau prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Hal ini biasanya berupa angka-angka, huruf, serta tindakan yang dicapai masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu (Sumadi, 1998). Menurut Benyamin Bloom, suatu proses belajar dikatakan berhasil apabila siswa mengalami perubahan tingkah laku pada keseluruhan ranah kemampuan siswa yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana, 2009). Namun seringkali prestasi belajar umumnya hanya dihubungkan pada aspek yang tampak saja, misalnya nilai hasil ujian, nilai raport, nilai ulangan dan sebagainya bahkan dalam bentuk kejuaraan dan kompetisi perlombaan. Sementara itu Juani (2019) menyatakan faktor penyebab pencapaian prestasi belajar disebabkan oleh banyak faktor seperti kemandirian, kemampuan komunikasi, dan cara guru mengajarkan kepada siswanya. 
[bookmark: _GoBack]         Selain kemampuan siswa meregulasi dirinya dalam masa pembelajaran, keadaan mental siswa juga memiliki peran penting di dalam proses pembelajaran dan perolehan hasil belajar. Sehat mental menurut World Health Organization (WHO) adalah, a state of mental well-being that enables people to cope with the stresses of life, realize their abilities, learn well and work well, and contribute to their community. Disebutkan bahwa kesehatan mental adalah keadaan kesejahteraan secara mental yang memungkinkan seseorang untuk mampu mengatasi tekanan hidup, mereka menyadari kemampuan yang dimiliki, mampu belajar dan bekerja dengan baik, dan serta berkontribusi pada komunitas mereka. (WHO, 2001). Istikhari (2021) berpendapat bahwa kesehatan mental adalah suatu kondisi ketika kepribadian, emosional, intelektual dan fisik individu dapat berfungsi secara optimal. Potensi diri yang berfungi secara optimal dapat diukur dari kemampuan seseorang dalam beradaptasi terhadap tuntutan lingkungan bahkan stressor, menggunakan kapasitasnya, mampu melakukan penyesuaian diri yang baik terhadap tuntutan sosial dalam budayanya.  WHO memandang bahwa salah satu ciri mental sehat adalah memiliki kemampuan belajar yang baik. Sementara (Hasanah & Haziz, 2021) juga menunjukkan bahwa kesehatan mental sangat berpengaruh dalam segala aktivitas terutama dalam aktivitas belajar, di mana seseorang yang sehat secara mental akan lebih memiliki semangat dalam aktivitas belajar, tetapi ketika kesehatan mental individu tersebut kurang biasanya terjadi akan mengalami lesu, tidak bergairah, maupun stres. Penelitian ini dimaksudkan untuk memeriksa korelasi antara Pembelajaran yang diatur sendiri/Self-Regulated Learning (SRL), kesehatan mental dan prestasi belajar pada siswa sekolah dasar.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional antarvariabel. Ada tiga variabel yang diteliti, yakni Self-regulated learning (X) sebagai variabel bebas, Kesehatan Mental (Y) sebagai variabel mediasi/interviening, dan Prestasi Belajar sebagai variabel terikat (Z). Responden penelitian merupakan siswa jenjang Pendidikan dasar (SD/MI) yang duduk di bangku kelas 6. Jumlah responden sebanyak 76 siswa yang terdiri dari 24 siswa SD swasta, 25 siswa SD negeri, 19 siswa MI swasta dan 8 MI negeri yang tersebar di Kota Malang, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Jombang. Pengambilan data dengan menggunakan kuisioner atau wawancara tulis sederhana. Sedangkan analisis data menggunakan analisis jalur (path-analysis) pada setiap hubungan korelasi yang didasarkan pada hipotesis sebagai berikut.
H1: diduga ada pengaruh Self-regulated learning (X) terhadap Kesehatan Mental (Y);
H2: diduga ada pengaruh Self-regulated learning (X) terhadap Prestasi Belajar (Z); dan
H3: diduga Self-regulated learning (X) berpengaruh melalui Kesehatan Mental (Y) terhadap Prestasi Belajar (Z) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari proses pengambilan data hingga analisis data penelitian, perlu diuraikan secara keseluruhan sebagai berikut.
3.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh, sebaran responden penelitian ini digambarkan dalam dua basis data, yakni berdasarkan lokasi sekolah, dan jenis sekolah. Berikut ini gambar yang menjelaskan data tersebut.

Jombang
Pasuruan
Malang

[bookmark: _Hlk117501902]Gambar 1. Profil Responden berdasarkan Lokasi Sekolah

Gambar 1 menunjukkan bahwa responden terbesar dari Jombang (57%), Malang (38%) dan Pasuruan (5%). Sementara itu jika berdasarkan jenis sekolah, responden yang berasal dari SD swasta ada 32%, SD negeri 33%, MI swasta 25% dan MI negeri ada 10% (lihat Gambar 2).
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[bookmark: _Hlk117501703]Gambar 2. Profil Responden berdasarkan Jenis Sekolah

Data responden menjadi sampel penelitian dari siswa pendidikan dasar baik unsur Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah. Siswa pada jenjang pendidikan dasar umumnya belum cakap memahami konteks ataupun konten pertanyaan yang ada di dalam kuisoner. Hal ini tidak terlepas dari bagaimana sekolah mengajarkan keterampilan literasi dalam proses pembelajaran sehari-hari. Sementara itu berdasarkan data lapangan terkumpul kuisioner yang diedarkan, pilihan responden terhadap aitem yang diajukan pada setiap variabel dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini.
[bookmark: _Hlk117501211]Tabel 1. Persentasi Sebaran Pilihan Jawaban Responden
	[bookmark: _Hlk117501186]Pilihan Jawaban
	Self-Regulated Learning (SLR)
	Kesehatan Mental
	Prestasi Belajar
	Rerata
	Keterangan

	1
	11%
	19%
	8%
	13%
	Kurang Setuju

	2
	32%
	39%
	36%
	36%
	Ragu-ragu

	3
	57%
	42%
	56%
	52%
	Setuju Sekali


Tabel 1 di atas terlihat adanya keselarasan jawaban dari ketiga variabel sedang diteliti di mana responden lebih dominan menjawab  pertanyaan dalam kuisioner. Jumlah siswa memilih sangat setuju pada pernyataan yang mengindikasikan keterampilan SRL tinggi hampir sama dengan jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar, siswa yang memilih pernyataan mengindikasikan kesehatan mental yang baik cukup besar, yakni 42%. Namun pada variabel Kesehatan mental angka ragu-ragu responden terbilang cukup besar (39%) dibandingkan variabel yang lain. Selanjutnya, dilakukan analisis jalur pada koefsien jalur model pertama sebagaimana Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Koefisien Jalur Model I: Self-regulated learning -Kesehatan Mental
	[bookmark: _Hlk117579694]Model Jalur
	Koefisien Tidak Standard
	Koefisien Beta Standard
	Nilai t
	Signifikan
	Keterangan

	
	B
	Std.Error
	
	
	
	

	1
	Konstanta
	14,925
	2,924
	
	5,104
	0,000
	

	
	Self-regulated learning
	0,185
	0,046
	0,427
	4,066
	0,000
	H1 diterima


[bookmark: _Hlk117579933]
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel Self-regulated learning (X) sebesar 0,000 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Regresi Model I pada variabel Self-regulated learning (X) memiliki peluang pengaruh signifikan terhadap Kesehatan Mental (Y), atau H1 diterima. Lebih lanjut, untuk mengetahui sumbangan pengaruh pada jalur dianalisis, dengan mengacu pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Hitungan Model I
	[bookmark: _Hlk117579863]Model
	R
	Nilai R2
	Nilai R2 Penyesuaian 
	Perkiraaan Std. Deviasi

	1
	0,427a
	0,183
	0,172
	2,410

	a. Predictors: (Constant), Self-Regulated Learning


[bookmark: _Hlk117579918]Nilai R square pada Tabel di atas sebesar 0,183 yang artinya besaran sumbangan pengaruh X terhadap Y adalah hanya 18,3%, sedangkan sisanya yang 81,7% berasal dari kontribusi variabel lain yang tidak diteliti. Adapun untuk nilai e1 (error) dengan menggunakan rumus persamaan = 0,904. Dari hitungan tersebut dapat digambarkan diagram berikut.
0,427
KSM (Y)
SRL (X)
e1 = 0,904





Gambar 3. Diagram Hitungan Jalur 1
Dari Tabel 3, hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan Self-Regulated Learning sebesar 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan secara langsung terdapat pengaruh signifikan Self-Regulated Learning terhadap Kesehatan Mental, meskipun dalam persentase yang tidak besar. Sedangkan penghitungan koefsien jalur model kedua, diperoleh dari data pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Koefisien Jalur Model 2: Self-regulated learning -Kesehatan Mental-Prestasi Belajar
	[bookmark: _Hlk117580689]Model Jalur
	Koefisien Tidak Standard
	Koefisien Beta Standard
	Nilai t hitung
	Signifikan

	
	B
	Std. Deviasi
	
	
	

	1
	Konstanta
	14,159
	2,631
	
	5,381
	0,000

	
	Self-regulated learning (X)
	-0,017
	0,039
	-0,057
	-0,441
	0,661

	
	Kesehatan Mental (Y)
	0,068
	0,090
	0,098
	0,756
	0,452



Berdasarkan Tabel 4, maka koefisien jalur pada Model 2 ini menjadi seperti yang ditampakkan pada Gambar 4 berikut ini.
[image: Diagram
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Gambar 4. Diagram Hitungan Jalur 2 
[bookmark: _Hlk117580984]Mencermati Tabel 4 di atas pada analisis jalur model II, diperoleh nilai signifikan dari Self-regulated learning (X) terhadap Prestasi Belajar (Z) sebesar 0,661 (> 0,05) yang berarti memberikan kesimpulan bahwa Self-regulated learning tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar (Z). Selanjutnya untuk mengetahui sumbangan pengaruh pada jalur model 2 ini menggunakan Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Hitungan Model II Keseluruhan
	[bookmark: _Hlk117581077]Model
	R
	Nilai R2
	Nilai R2 Penyesuaian
	Perkiraaan Std. Deviasi

	2
	0,089a
	0,080
	-0,190
	1,865

	a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar (Z), Self-regulated learning (X)


[bookmark: _Hlk117581398]Nilai R square pada Tabel di atas sebesar 0,080 yang artinya besaran kontribusi pengaruh variabel Self-regulated learning (X) terhadap variabel Kesehatan Mental (Z) adalah 8%. Sementara sisanya 92% merupakan kontribusi dari variable-variabel lain yang tidak diteliti, sehingga pengaruh Self-regulated learning (X) terhadap Prestasi Belajar (Y) terbilang sangat kecil. Adapun untuk nilai e2 dengan menggunakan rumus persamaan = 0,959, dan dengan hitungan tersebut digambarkan diagram berikut.
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Gambar 5. Diagram Hitungan Jalur Keseluruhan
[bookmark: _Hlk117582704]Diagram di atas diketahui bahwa pengaruh langsung diberikan dari Self-Regulated Learning terhadap Kesehatan Mental sebesar 0,427. Sedangkan pengaruh tidak langsung diberikan Self-Regulated Learning melalui Kesehatan Mental terhadap Prestasi Belajar adalah perkalian antara nilai beta Self-Regulated Learning terhadap Kesehatan Mental (=0,0427) dengan nilai beta Kesehatan Mental (=0,098) terhadap Prestasi Belajar, yaitu 0,427 x 0,098 = 0,042. Dengan demikian diberikan Self-Regulated Learning terhadap Prestasi Belajar adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu (-0,057) + 0,042 = -0,015. Apabila dibandingkan antara pengaruh langsung Self-Regulated Learning terhadap Prestasi Belajar dan tidak langsung/melalui Kesehatan Mental maka nilai pengaruh tidak langsung (ß = 0,042) lebih besar daripada pengaruh langsung Self-Regulated Learning terhadap Prestasi Belajar (ß = -0,057). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan variabel SRL memberikan pengaruh tidak langsung melalui Kesehatan Mental terhadap Prestasi Belajar, daripada pengaruh langsung terhadap Prestasi Belajar. Dengan angka koefisien pada setiap jalur nilainya terbilang kecil, sehingga kemunculan pengaruhpun akan juga kecil, bahkan terbilang tidak ada. Hal tersebut juga ditampakkan nilai error/kesalahan (e1 dan e2) yang cukup besar.
3.2 Pembahasan
Dari hasil analisis jalur pengaruh SLR terhadap Kesehatan Mental, di mana terdapat pengaruh signifikan. Hasil ini diperkuat oleh pendapat Rochimah (2020) bahwa ketidakmampuan melakukan regulasi diri akan mengakibatkan gangguan pada kesehatan mental.  Responden penelitian ini adalah siswa kelas atas jenjang sekolah dasar yang berusia rata-rata di atas 11 tahun. Usia tersebut menurut ilmu psikologi perkembangan berada pada periode operasional, yakni di mana telah memiliki kemampuan berpikir abstrak dan memahami dengan baik aktivitas yang dimiliki (Khaulani dkk., 2020; Sumanto dkk., 2020). 
Selain oleh kemampuan mengatur diri, kesehatan mental siswa juga ditentukan oleh banyak aspek, antara lain peran lingkungan. Lingkungan sekolah yang kondusif akan memberikan peluang bagi keberhasilan pendidikan yang optimal (Isrokatun dkk., 2022). Menurut Dami & Parikaes (2018), regulasi diri pembelajaran akan paripurna apabila ada dukungan keluarga atau orang tua berupa finansial ataupun material. Sehingga perlu diperiksa pengaruh lingkungan dalam hal ini keluarga, keadaaan keluarga dan pola asuh orangtua dalam mengembangkan Self-regulated learning.
Namun demikian, pengaruh SLR terhadap Kesehatan Mental dinilai tidak terlalu dominan ini mengkonfirmasi adanya faktor lain yang sangat erat terkait dengan kemampuan dan sikap siswa. Zimmerman menyatakan bahwa keadaan afeksi siswa memiliki peran dalam berfungsinya regulasi diri dalam belajar, keadaan afeksi yang dimaksud diantaranya, perasaan takut, cemas, hingga depresi (Faqih, 2021). Apabila meninjau pada jalur model II di mana nilai Self-regulated learning (X) terhadap Prestasi Belajar (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar (Z). Hal ini bisa dipahami karena seluruh responden merupakan siswa jenjang pendidikan dasar yang menurut teori perkembangan berada pada tahapan operasional. Menurut Dina (2020); Latifah (2017) bahwa tahap operasional merupakan tahapan dimana anak mampu memahami hal-hal yang bersifat kongkret dan belum mampu berpikir abstrak. Hal inilah yang membuat anak pada usia perkembangan sekolah dasar kesulitan memahami makna dalam suatu teks/naskah (Sumanto dkk., 2020). Sementara, penelitian Farah dkk. (2019), menunjukkan bahwa self-regulated learning memiliki peran penting karena membantu mengarahkan siswa pada kemandirian dalam belajar, yakni kemandirian dalam mengatur jadwal belajar, penetapan target belajar, mencari informasi yang dibutuhkan, dan menentukan rencana untuk masa depannya. Maka, ketika prestasi belajar tidak dapat dicapai dengan baik, bisa jadi karena keterampilan self-regulated learning yang belum dikuasai oleh siswa. Dengan demikian, agar siswa memiliki keterampilan Self-regulated learning guru disarankan melakukan bimbingan dan peningkatan kesadaran kepada siswa sehingga dapat memanfaatkan semua aset yang dimiliki dan mencapai hasil belajar yang optimal.
Selain itu, fenomena kecilnya pengaruh Self-regulated learning terhadap Prestasi Belajar ataupun tidak berpengaruh secara langsung melalui Kesehatan Mental terhadap Prestasi Belajar menjadi pembenar atas hasil penelitian Kristiani (2020) bahwa regulasi diri menunjukkan pentingnya konteks sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Self-regulated learning bukan hanya sekedar pengetahuan dan keterampilan individu yang bebas dari pengaruh konteks sosial, namun juga melibatkan konteks sosial termasuk teman sebaya, guru dan orang lain di sekitar anak, dalam bentuk dukungan sosial. Dami & Parikaes (2018) menegaskan bentuk dukungan sosial berupa perhatian, nasehat, ataupun bantuan baik yang bersifat verbal maupun non-verbal diperlukan. Sedangkan pengaruh Self-regulated learning (X) terhadap Prestasi Belajar (Z) melalui Kesehatan Mental (Y) memiliki nilai Signifikan sebesar 0,452 (> 0,05) berarti Regresi Model II pada jalur Self-regulated learning (X) tidak berpengaruh signifikan melalui Kesehatan Mental (Y) terhadap Prestasi Belajar (Z). Di samping faktor yang sudah disebutkan, juga terdapat faktor internal lain yang dapat memengaruhi prestasi belajar adalah aspek intelejensia yang meliputi kemampuan adaptasi terhadap lingkungan (Nurhati & Yanti, 2022), sementara faktor eksternal yang juga perpengaruh pada prestasi belajar adalah lingkungan keluarga, pertemanan, pergaulan sosial, gaya hidup dan sebagainya (Greenberg, 2020; Kartono & Andari, 1989; Schneiders, 1965), ketika faktor-faktor tersebut lebih dominan bisa meniadakan atau melemahkan pengaruh SRL pada prestasi belajar. Rendahnya pengaruh Self-regulated learning terhadap Prestasi Belajar diperkuat oleh Zimmerman yang berpendapat bahwa regulasi diri dalam belajar berkorelasi dengan kebangkitan diri baik pikiran, perasaan dan tindakan yang direncanakan serta timbal-balik disesuaikan pada pencapaian tujuan personal (Dami & Parikaes, 2018). Keterbatasan memahami atau menggunakan regulasi diri pada siswa sekolah dasar ditunjukkan pada hasil penelitian Virani dkk. (2016) di mana aspek sosial siswa yang cenderung masih rendah seperti tidak berpakaian seragam sesuai ketentuan 10%, kurang memiliki kesantunan 12% dan sering terlabat datang 32%. Dari hasil analisis jalur tersebut menunjukkan Self-regulated learning siswa SD/MI tidak memiliki pengaruh terhadap Prestasi Belajar memberikan petunjuk bahwa kemampuan regulasi diri pada siswa SD/MI masih belum tampak. Kegiatan pembelajaran tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan siswa pemecahan masalah dan penalaran mengakibatkan lemahnya kemampuan kognitif siswa, hal ini bila kegiatan pembelajaran dilakukan hanya mendorong siswa berpikir pada tataran tingkat rendah (Herman, 2007) ketika siswa diarahkan pada proses menghafal dari pada memahami konsep maka kemampuan berpikir siswa seperti kemampuan berpikir kritis menjadi kurang berkembang (Yusmanto & Herman, 2016). Terkait dengan penolakan hipotesis H2 dan H3, argumentasi ini dapat dijelaskan melalui sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pertama, penelitian Djannah (2020) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kesehatan mental siswa terhadap prestasi belajar siswa di SDN Kayangan 2 Diwek, Jombang. Penelitian dilakukan pada sekolah yang sama satu populasi yang sama. Sementara itu, pada penelitian ini, sampel diperoleh dari berbagai sekolah di kota berbeda pula. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa prestasi belajar memiliki hubungan erat dengan kesehatan mental. Apabila kesehatan mentalnya terjaga dengan baik, maka prestasinya juga akan baik (Dini dkk., 2022). Kedua, pada penelitian lain terkait kesehatan mental adalah dinyatakan Yunanto (2018) bahwa kesehatan mental memerlukan regulasi emosi berkaitan dengan kesehatan emosi. Sementara itu, Saxena dkk. (2011) menyatakan bahwa setiap aspek yang tercakup keterampilan meregulasi emosi akan membantu seseorang untuk mencapai kondisi kesehatan mental yang baik. Proses berhubungan sosial senantiasa melibatkan emosi yang kelak memengaruhi kesehatan mental. Hal ini selaras yang dinyatakan oleh Tahmasbipour & Taheri (2012) bahwa kesehatan mental membutuhkan dukungan dari hubungan positif secara sosial dalam satu komunitas.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan dan disarankan hal-hal sebagai berikut.
4.1 Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa (1) variabel Self-regulated learning memiliki pengaruh langsung terhadap variabel Kesehatan Mental; dan (2) variabel Kesehatan Mental tidak berpengaruh terhadap variabel Prestasi Belajar; (3) variabel Self-regulated learning tidak berpengaruh melalui variabel Kesehatan Mental terhadap variabel Prestasi Belajar; dan (4) Penelitian Self-regulated learning pada siswa sekolah dasar membutuhkan instrumen disesuaikan perkembangan kognisi anak sehingga dipahami dengan baik siswa menjadi responden, mengingat siswa sekolah dasar masih belum cukup memahami pemaknaan regulasi diri. Peneliti selanjutnya dapat menguji lebih lanjut interaksi antara SRL dengan Kesehatan Mental apakah ada hubungan bersifat timbal balik. Selain itu penelitian selanjutnya dapat memeriksa dan menemukan jawaban yang komprehensip hubungan antara Kesehatan Mental dengan Prestasi belajar apakah searah atau timbal-balik dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi hubungan keduanya. Serta menguji kembali penemuan hasil penelitian ini dengan responden yang lebih homogen.
4.2 Saran
1. Apabila penelitian seperti ini dilaksanakan, maka sebaiknya menggunakan pendekatan kualitatif agar peneliti dapat menangkap langsung makna yang dipahami oleh responden.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memfokuskan pada jenjang siswa pendidikan menengah ke atas agar mudah memahami maksud dari pertanyaan dalam kuisioner.
3. Sebaiknya pada penelitian sejenis ini dapat menambahkan variabel lain yang disesuaikan dengan kondisi di tempat penelitian.
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